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PENERAPAN SISTEM ERP PADA MANAJEMEN SUMBER DAYA 

MANUSIA 

 

RINGKASAN 

Sumber daya manusia merupakan kekayaan dan faktor penentu 

keberhasilan sebuah bisnis. Jika tidak dikelola dengan baik, dapat menjadi hal yang 

mengganggu proses bisnis dan produktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Salah satu yang menjadi permasalahan yaitu pemantauan sistem kehadiran serta 

pengecekan permasalahan kehadiran. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan sistem 

ERP yang merupakan  salah satu langkah efisien dalam mengelolah dan 

mengoptimalkan sumber daya manusia dengan menggunakan platform teknologi 

yang terintegrasi. Sistem tersebut menjadi solusi bagi perusahaan dengan bisnis 

yang sangat kompleks. Sistem ini mendukung berbagai proses bisnis dengan 

menyediakan informasi secara real-time yang terintegrasi antara divisi fungsional 

perusahaan. Penerapan Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dalam 

manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah suatu langkah yang efisien untuk 

mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia di suatu organisasi dengan 

menggunakan platform teknologi yang terintegrasi. ERP adalah sistem informasi 

terintegrasi yang membantu dalam mengotomatisasi, mengelola, dan 

mengintegrasikan berbagai proses bisnis di seluruh organisasi. 

Berdasarkan dari hasil dari pengujian bahwa Penerapan Sistem ERP Pada 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang telah dibuat memiliki kemudahan 

penggunaan, memberikan manfaat dan kegunaan yang baik, serta telah diterima 

secara positif oleh pengguna. Sistem ini menerapkan fitur-fitur menu seperti menu 

attendace, employee, payroll, yang dapat dengan mudah diakses oleh pengguna. 

Kata kunci: Pemantauan, Sistem, ERP 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Sumber daya manusia merupakan kekayaan dan faktor penentu 

keberhasilan sebuah bisnis. Jika tidak dikelola dengan baik, dapat menjadi hal yang 

mengganggu proses bisnis dan produktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Oleh karena itu, sistem manajemen sumber daya manusia di perusahaan harus 

terintegrasi dengan sistem manajemen pengetahuan guna memaksimalkan 

pengalaman dan keterampilan karir karyawan. Tujuan manajemen sumber daya 

manusia adalah mengelola sumber daya manusia perusahaan secara efektif dan 

efisien. Sistem manajemen sumber daya manusia dirancang untuk mendukung 

perencanaan dengan memastikan integritas karyawan perusahaan, mengembangkan 

potensi mereka, serta mengawasi semua kebijakan dan program sumber daya 

manusia (Umaedy et al., 2022). 

Human Resource Information System (HRIS) merupakan salah satu sistem 

teknologi informasi yang banyak digunakan oleh perusahaan untuk membantu 

fungsi SDM. HRIS adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, merekam, 

menyimpan, menganalisis, dan mengambil kembali data terkait dengan SDM dalam 

sebuah perusahaan. Data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai gaji, 

kompensasi, cuti, penilaian kinerja karyawan, tunjangan karyawan, pensiun, dan 

berbagai hal lainnya (PastiNyala, 2022). Pemanfaatan HRIS dianggap sebagai 

peluang bagi para profesional sumber daya manusia untuk membangun hubungan 

strategis dengan manajemen puncak serta terlibat secara administratif dan 

operasional dalam kegiatan organisasi (Jonni & Husein, 2019). 
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Manajemen sumber daya manusia melibatkan evaluasi tingkat keterampilan 

dan kemampuan karyawan, serta kapabilitas manajemen dalam hubungannya 

dengan perencanaan strategi sumber daya manusia. Dengan memahami tingkat 

keterampilan dan kemampuan karyawan, perusahaan dapat menetapkan arah 

strategi sumber daya manusia yang tepat. Sistem presensi merupakan salah satu 

bentuk pengawasan kedisiplinan yang telah diterapkan bagi perusahaan untuk 

karyawannya. Jumlah presensi dalam perusahaan menggambarkan pertukaran 

benefit antara karyawan dengan perusahaan (Melvinda Christian & Sinatra Wijaya, 

2021).  

Begitu pula yang menjadi permasalahan yang dihadapi Restoran Saoenk 

Cobek mengenai pengelolaan pemantauan kehadiran dan juga penggajian karyawan 

yang mana sistem itu belum dibangun secara terintegrasi, hal tersebut disampaikan 

oleh pemilik Restoran Saoenk Cobek. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membuat sistem dengan masalah di atas. Contoh penelitian tersebut yakni 

“Implementasi ERP Pada Manajemen SDM Modul Human Resource Dengan 

Menggunakan Software Odoo” yang dibuat pada tahun 2022 dimana pada 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerapan ERP dengan aplikasi 

Odoo menjadi solusi karena dapat mengintegrasikan bisnis proses yang ada, 

terutama proses absensi, recruitment, permohonan cuti dan penggajian dengan 

modul Human Resource yang ada pada aplikasi Odoo. 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan paket perangkat lunak 

yang memungkinkan perusahaan mengintegrasikan berbagai fungsi (Akbar et al., 

2023). Sistem tersebut menjadi solusi bagi perusahaan dengan bisnis yang sangat 
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kompleks. Sistem ini mendukung berbagai proses bisnis dengan menyediakan 

informasi secara real-time yang terintegrasi antara divisi fungsional perusahaan. 

ERP memungkinkan perusahaan untuk mengelola dan menganalisis data atau 

informasi dalam jumlah besar, kemudian mengolahnya dan menampilkan hasil 

sesuai kebutuhan (Suminten et al., 2019). 

Salah satu framework ERP yang bersifat open source yaitu odoo merupakan 

salah satu framework aplikasi ERP terbaik. Sistem manajemen ini memiliki 

kemampuan untuk mendukung dan menyederhanakan semua aspek yang terkait 

dengan manajemen. Odoo tidak menghadirkan batasan terhadap jenis, kategori, 

atau skala perusahaan yang menggunakannya karena Odoo dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang, sektor, dan skala apa pun. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah melaksanakan penelitian 

dengan judul yaitu “Penerapan sistem ERP terhadap manajemen sumber daya 

manusia”.  Penelitian ini meliputi pembuatan sistem kehadiran yang efisien dalam 

pemantauan karywan dan pembuatan penggajian. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi pemilik industri makanan untuk melakukan 

pengelolaan pemantauan kehadiran dan juga penggajian karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

yang dibahas adalah bagaimana merancang sistem ERP untuk pemantauan 

kehadiran karyawan dan perhitungan gaji karyawan. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

1) Menyelesaikan permasalahan pemantauan kehadiran dan perhitungan gaji 

karyawan 

2) Membangun sistem Human Resource Information system dengan 

menggunakan ERP 

3) Penelitian dilakukan di restoran Saoenk Cobek 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, adapun 

penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem ERP untuk pemantauan kehadiran 

karyawan dan perhitungan gaji karyawan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yaitu dapat membantu 

menangani permasalahan pengelolaan pemantauan kehadiran dan juga penggajian 

karyawan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber daya manusia 

MSDM adalah merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan 

mengendalikan seluruh kegiatan pengadaan tenaga kerja, pengembangan 

karyawan, pemberian kompensasi, pemeliharaan karyawan, dan pemutusan 

hubungan kerja berdasarkan ketentuan dan perundangan yang berlaku untuk 

mencapai sasaran dan tujuan individu karyawan, perusahaan, dan masyarakat 

(Fadjar, 2018). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang 

manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam 

sebuah lingkungan kerja. Manajemen SDM merupakan hal-hal yang mencakup 

tentang pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya manusia baik yang 

berada dalam hubungan kerja maupun yang berusaha sendiri (Syafrina, 2019) 

Terry memberikan gambaran tentang fungsi manajemen dalam 5 

kombinasi: 

a. Perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), memberi dorongan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). 

b. Perencanaan, pengorganisasian, memberi motivasi (motivating), dan 

pengawasan. 

c. Perencanaan, pengorganisasian, staffing, memberi pengarahan, dan 

pengawasan. 

d. Perencanaan, pengroganisasian, staffing, memberi pengarahan, pengawasan, 

inovasi, dan memberi peranan. 
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e. Perencanaan, pengorganisasian, memberi motivasi, pengawasan dan 

koordinasi. 

2.2 Enterprise Resource Planning (ERP) 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah salah satu teknologi informasi 

yang banyak diimplementasikan perusahaan di dunia karena ERP dapat 

memberikan informasi secara akurat dan real time kepada perusahaan (Galy & 

Sauceda, 2014). ERP ini merupakan sebuah sistem informasi yang sangat penting 

bagi perusahaan terutama dalam bidang manufaktur maupun jasa yang mempunyai 

peran menghubungkan dan menjalankan suatu proses bisnis yang saling 

berhubungan terhadap produksi (Aziz et al., 2018). 

ERP mempunyai kemampuan untuk mengintegrasikan semua proses yang 

ada dalam area fungsional perusahaan, misalnya antar departemen, maupun antar 

lokasi yang berbeda (Dewi & Asriani, 2019). ERP bekerja sebagai kekuatan lintas 

fungsional perusahaan yang mengintegrasikan dan mengotomatisasi berbagai 

proses bisnis internal dan sistem informasi termasuk logistik, distribusi, akuntansi, 

keuangan, dan sumber daya manusia dari sebuah perusahaan (Pratama et al., 2019). 

Beberapa keuntungan penggunaan sistem informasi terpadu dalam konsep 

ERP ini antara lain sebagai berikut: 

a. ERP menawarkan sistem terintegrasi dalam perusahaan, sehingga proses dan 

pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

b. ERP memungkinkan melakukan integrasi secara global. Halangan yang 

tadinya berbeda valuta, perbedaan bahasa, dan perbedaan budaya, dapat 

dijembatani secara otomatis, sehingga data dapat diintegrasikan. 
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c. ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi juga menghilangkan 

kebutuhan pemutakhiran dan sinkronisasi banyak sistem komputer yang 

terpisah. 

d. ERP membantu melancarkan pelaksanaan management supply chain dengan 

kemampuan memadukannya. 

Karakteristik ERP meliputi hal-hal sebagai berikut (Haviz Irfani, 2015): 

a. Sistem ERP memadukan sebagian besar dari proses bisnis. 

b. Sistem ERP memproses sebagian besar dari transaksi perusahaan. 

c. Sistem ERP menggunakan database perusahaan yang secara tipikal 

menyimpan setiap data sekali saja. 

d. Sistem ERP memungkinkan mengakses data secara real time. 

e. Dalam beberapa hal sistem ERP memungkinkan perpaduan proses transaksi 

dan kegiatan perencanaan. 

f. Sistem ERP menunjang sistem multi mata uang dan bahasa, yang sangat 

diperlukan oleh perusahaan multinasional. 

g. Sistem ERP memungkinkan penyesuaian untuk kebutuhan khusus perusahaan 

tanpa melakukan pemrograman kembali. 

2.3 Saoeng Cobek 

Saoeng Cobek yang berlokasi di jalan aroepala (Hertasning Baru) 

Kecamatan somba opu, kabupaten gowa, menyajikan konsep yang cukup unik, 

yakni konsep alam. Di sini, pelanggan akan merasa betah dan nyaman. Tempat ini 

juga mampu menjadi alternatif kuliner sambil bersantai bersama keluarga dan 

kerabat.  



 

8 

 

Penataan lokasi di Saoeng Cobek memanfaatkan gazebo (saung), sebagai 

Ruang-ruang terbuka tempat berkumpul. Di sisi lain, gazebo tersebut berdiri di atas 

Air, sehingga mampu menambah kesejukan dalam bersilaturahmi. Fasilitas lain 

Yang disediakan yakni, adanya tempat beribadah (musallah) dan spot berswafoto.  

Untuk kuliner, saoeng cobek menyajikan berbagai menu yang sesuai 

Dengan selera warga bugis-makassar. Mulai dari menu ‘palekko’, hingga seafood 

Semua tersaji. Demikian pula dengan minuman, tersaji beragam jenis. Dari kelapa 

Muda hingga aneka jus. 

2.4 ODOO 

Dalam sejarah pertama kali Odoo bernama TinyERP, kemudian pada tahun 

2009 berganti nama menjadi OpenERP setelah itu dikembangkan kembali menjadi 

versi 8 berganti nama menjadi Odoo. Odoo merupakan aplikasi atau software 

manajemen yang lengkap. Odoo menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

PostgreSQL sebagai database. Pemilihan Python sebagai bahasa pemrograman 

dasar Odoo memudahkan pengembang dalam melakukan kustomisasi modul 

mereka sendiri serta mengkonfigurasi modul Odoo yang ada (Salamun, 2019). 

Odoo dirancang untuk mengelola berbagai jenis bisnis: Asosiasi Layanan, 

perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. Setiap orang bisa menggabungkan 

dan konfigurasikan Odoo untuk memenuhi kebutuhannya. 

Odoo dikembangkan secara open source sehingga dapat menggunakan 

dengan bebas. Tidak ada teknologi penguncian yang dapat merugikan 

bisnis/organisasi yang menerapkan Odoo. Odoo dapat disesuaikan dengan 

operasional perusahaan/organisasi saat ini. Odoo dapat beradaptasi dengan proses 
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yang ada selama memenuhi standar ERP. Teknologi berbasis web yang didukung 

oleh pemrograman Python akan menghemat anggaran IT perusahaan. Odoo hanya 

membutuhkan browser sisi klien modern, sedangkan sisi server memerlukan server 

Linux atau Windows tanpa memerlukan perangkat over-the-top. 

 Odoo merupakan satu-satunya sistem manajemen yang tidak hanya 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar saja, tetapi juga digunakan oleh 

perusahaan kecil dan independen. Odoo pun dapat diaplikasikan pada berbagai 

macam sektor, seperti sektor perdagangan, tekstil, agrikultural, dan lainnya. 

Perbedaan tersebut menggambarkan tingkat fleksibilitas Odoo yang sangat tinggi 

sehingga dapat menjangkau seluruh jenis perusahaan yang ada. Berikut kelebihan-

kelebihan yang dimiliki oleh Odoo (Arfikriyana & Suhendi, 2022):  

a. Akses informasi yang dapat dipercaya. 

b. Menghindari redudansi dari pemasukan data dan operasi. 

c. Mengurangi waktu jeda waktu penampilan informasi dan laporan. 

d. Pengurangan biaya, penghematan waktu, dan peningkatan kontrol dengan 

analisis skala enterprise. 

e. Modul CRM (Customer Relationship Management) dan EDI (Lestari & 

Suhendi, 2017) 

 Odoo (OpenERP) adalah aplikasi ERP yang modern dan lengkap open 

source didistribusikan dan mencakup berbagai program Modul bisnis meliputi 

penjualan, CRM (manajemen hubungan pelanggan), proyek Manajemen, 

manajemen gudang, produksi, keuangan dan akuntansi, Sumber daya manusia dan  

sebagainya. 



 

10 

 

Odoo (OpenERP) dibangun menggunakan teknologi Open Framework Objek 

mendapat manfaat dari kekuatan arsitektur MVC (Model View Controller), Alur 

kerja atau proses yang fleksibel, GUI dinamis, antarmuka XML-RPC dan sistem 

pelaporan yang dapat disesuaikan kebutuhan. Odoo sering digunakan sebagai alat 

dalam bisnis dan organisasi untuk melengkapi bahkan menyederhanakan kebutuhan 

bisnis. Odoo juga menawarkan sekitar 30 modul berbeda, yang tentunya akan 

sangat berguna untuk kebutuhan bisnis perusahaan. 

2.5 Black Box Testing 

Pengujian black  box memiliki peran  penting  dalam  pengujian  perangkat  

lunak  yaitu untuk  memvalidasi  fungsi  keseluruhan  sistem  apakah telah  bekerja  

dengan  baik,  serta  pengujian black  box bersifat dinamis. Pengujian black box 

harus  membuat kasus  uji  dengan  dua  perbandingan  antara  benar  atau salah 

(Widhyaestoeti et al., 2021). Dengan adanya Blackbox Testing memungkinkan 

pengembang perangkat lunak untuk membuat kumpulan suatu keadaan input pada 

suatu program yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsionalnya.(Yani et al., 

2020). Black Box Testing merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak 

dicakup oleh pegujian White Box Testing. Black Box Testing cenderung untuk 

menemukan hal-hal berikut (Perbawa & Nurohim, 2020): 

1) Fungsi yang tidak benar atau tidak ada 

2) Kesalahan pada struktur data dan akses basis data. 

3) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 

4) Kesalahan antarmuka (interface errors). 

5) Kesalahan performansi (performance errors). 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Saoenk Cobek Jl. Tun Abdul Razak No.2, 

Romangpolong, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 90233. Pada 

bulan Juni sampai dengan bulan September. 

3.2 Alat dan Bahan 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan guna mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan oleh sistem. Kebutuhan sistem yang digunakan untuk penelitian ini 

terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat Keras Keterangan 

Laptop (Minimum 

spesifikasi: RAM 4GB, Dual 

Core Processor) 

Sebagai perangkat utama yang digunakan 

dalam pengerjaan keperluan penelitian 

 

Tabel 3.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Keterangan 

Sistem Operasi Windows 10 Sebagai sistem operasi pada perangkat 

laptop. 

Python  Bahasa pemrograman yang digunakan 
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Perangkat Lunak Keterangan 

pada framework odoo. 

odoo Framework yang digunakan untuk 

membangun sistem ERP. 

postgresql Database server. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Metode penelitian diperlukan agar penelitian dapat terstruktur sehingga 

hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dikerjakan 

secara bertahap mulai dari identifikasi masalah, studi literature, desain dan 

perancangan, implementasi dan pengujian, analisis hasil pengujian. Gambar 3.1 

menunjukkan diagram alir metode penelitian. 

 

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Data 

Metode dalam mengumpulkan data yang penulis gunakan untuk 

menganalisis kebutuhan adalah metode sebagai berikut: 
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1) Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati 

secara langsung permasalahan yang tejadi di restoran Saoenk Cobek, mengenai 

permasalahan manajemen sumber daya manusianya. 

2) Wawancara 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui proses tanya 

jawab kepada pihak-pihak yang terkait dengan aplikasi yang akan dibangun,  yaitu 

para karyawan serta pemilik restoran Saoenk Cobek. 

3) Studi Literatur 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mencari data 

pada jurnal atau buku yang kemudian dijadikan referensi dalam penelitian ini. 

3.3.2 Analisis Kebutuhan 

1. Proses Bisnis 

Dalam proses bisnis bidang Sumber Daya Manusia pada Restoran Saoenk 

Cobek, memiliki 3 user yang berperan yaitu leader sebagai penginput data jadwal 

shift para pekerja dibawah departemen mereka masing-masing. User  HR berperan 

dalam melakukan pengecekan dan pengimputan jadwal dari leader untuk di 

masukkan ke dalam Excel pada sistem Talenta, yang setiap minggunya melakukan 

pengeceka kesalahan absen yang telah direkap oleh sistem Talenta, setelah 

melakukan pengecekan HR mengupload update dari perbaikan rekap absen kembali 

ke Talenta. User yang terakhir adalah Karywan yang melakukan absen yang 

nantinya direkap oleh sistem sebagai dasar pembuatan draf penggajian. 
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Gambar 3. 2 Proses Bisnis 

Dari gambar Gambar 3. 2 dapat dilihat bahwa pengimputan penjadwalan 

oleh leader masih dilakukan dengan cara mengunggah pada drive, kemudian pada 

bagian pengecekan ketidak hadiran masih secara manual sehingga membutuhkan 

waktu yang lama untuk melakukan pengecekan. Maka dibuat sistem yang dapat 

melakukan pengecekan karyawan secara otomatis dengan melakukan permohonan 

edit absensi pada HR sehingga lebih efesien. Untuk leader dapat menginput data 
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jadwal karyawan dari sistem dan meminta approve pada HR, dan akan terinput 

langsung pada sistem. 

 

3.3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem website adalah pembuatan rancangan website yang 

berkaitan dengan fungsionalitas dan fasilitas. Tahap perancangan aplikasi ini terdiri 

dari: 

 

1) Perancangan Pemodelan Sistem 

a. Arsitektur Sistem 

Gambaran umum sistem yang diajukan dengan mengimplementasikan ERP 

pada Restoran Saoenk Cobek menggunakan software Odoo dapat dilihat pada 

Gambar 3. 4. 

 

Gambar 3. 3 Arsitektur Sistem 
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Pada Gambar 3. 3 dapat dilihat pemodelan gambaran umum sistem dengan 

menggunakan software Odoo. Terdapat 3 modul yang dibuat menggunakan 

framework odoo yang mana modul ini yaitu modul absensi, modul penggajian, dan 

modul karyawan, menggunakan database PostgreSQL. 

1.  Module Absensi 

Pada module penggajian terdapat beberapa module yaitu module Absen, 

Lembur, Permohonan Izin, Schedule. 

 

a. Absen  

Pada modul ini diambil dari module bawaan dari odoo yaitu modul 

HrAttendance yang diintegrasikan dengan module yang telah di buat. Modul odoo 

hr.attendanc ini digunakan membuat menu check in/check out pada sistem 

kehadiran karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang dibuat. Dapat 

dilihat pada bahwa module hr.attendance di inherit keadalam model HrAttendance  

yang merupakan modul yang di customize sendiri. 

Modul hr.attendance  yang di inherit yaitu check in/check out yang diubah 

menyusuaikan dengan modul yang di customize sendiri. 

b. Lembur 

Pada module lembur ini module customize, yang didalamnya terdapat 

beberapa field yang telah disesuaikan dengan module yang dibutuhkan perusahaan. 

Module ini di customize sendiri agar lebih memudahkan dalam menentukan field-

field yang berhubungan sehingga dalam pembuatan sistem lebih. Pada gambar 
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dapat dilihat bahwa tidak terdapat inherit dari modul odoo, hanya terdapat modul 

name yang dibuat sendiri. 

c. Permohonan Izin 

Pada permohonan izin merupakan module customize, module ini 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Tidak mengambil dari module odoo 

karena tidak sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan maka dari itu module ini 

dibuat sendiri agar field-field nya dapat disesuaikan schedule. 

Module ini dibuat customize tanpa mengambil dari module odoo, dikarekan 

pada Odoo belum terdapat module schedule. Module ini dibuat berdasarkan 

kebutuhan perusahaan dalam menangani masalah penginputan penjadwalan kerja 

berdasarkan shift karyawan.  

2. Module Karyawan 

Module ini diambil dari module odoo yaitu hr.employee  yang di inherith 

ke dalam model HrEmployee pada module yang telah dibuat. Adapun penyesuaian 

yang di ambil dari module ini yaitu ditambahkan field basic_salary . 

3. Module Penggajian 

Pada module ini di customize berdasarkan kebutuhan perusahaan, tidak 

diambil dari module odoo dikarenakan ketidak seusain antara kebutuhan 

perusahaan dan module odoo. Module ini berisikan beberapa field-field yang telah 

dibuat untuk memudahkan alur penggajian karyawan.  
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b. Use case 

 

Gambar 3. 4 Use Case 
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c. Activity Diagram 

Aktivitas yang terjadi pada website dapat digambarkan dengan diagram 

activity. 

 1. Absen 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Absensi 

 

Pada Gambar 3.5 terdapat 3 user yaitu Staff, leader, dan Human Resource 

(HR), pada sistem absen ini setiap staff melakukan absen kemudian pada bagian 

HR masuk ke rekap absen, kemudian apabila staff ingin lembur maka melakukan 

permintaan lembur kepada Supervisor, kemudian supervisor akan melakukan 

approve dan selanjutnya akan di input ke rekap lembur pada HR. 
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2. Pengajuan Izin 

 

Gambar 3. 6 Diagram Activity Pengajuan Izin 

Pada Gambar 3.6, terdapat 3 user yaitu staff dimana pada bagian staff ini 

memasukan input izin untuk meminta approve pada Leader, izin meliputi cuti 

tahunan, sakit dan izin . Pada user HR dan leader melakukan pengecekan pengajuan 

izin yang akan di approve atau rejected, kemudian untuk User HR mengecek status 

pengajuan izin. 
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3. Lembur 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Lembur 

  

Pada gambar 3.7 terdapat 2 User yaitu HR dan leader. Leader melakukan pengajuan 

Lembur dari sistem kemudian mengisi semua persayaratan pengajuan lembur, dan 

melakukan permintaan approve pada HR. HR melakukan pengecekan terhadap 

pengajuan lembur, apabila memenuhi persyaratan lembur maka akan approve. 

%3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22Input%20Izin%22%20style%3D%22rounded%3D1%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%223992.5000000000005%22%20y%3D%221025%22%20width%3D%2295%22%20height%3D%2230%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxGraphModel%3E 
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4.  Penggajian 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Penggajian 

 

Pada Gambar 3.8, Sistem manajemen SDM memuat dan menghitung semua 

absensi, lembur, serta bonus karyawan kemudian mengakumulasikan gaji 

karyawan. User yang terdiri dari HR dan Manager. User HR ymembuat rancangan 

dari gaji bulanan karyawan yang akan menjadikannya draf, kemudian mencocokan 

dengan kriteria penerimaan bonus kemudian melakukan approve gaji ke manager. 
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Kemudian manager akan memeriksa draf gaji yang telah dibuat lalu melakukan 

approve atau pun tidak. 

3.3.3 Pembuatan Sistem 

Tahapan pembuatan sistem merupakan proses membangun aplikasi 

berdasarkan rancangan sistem yang dibuat pada tahapan sebelumnya dan dibangun 

menggunakan Framework Odoo yang menggunakan bahasa pemrograman Python.  

3.3.4 Pengujian 

Pada tahap pengujian dilakukan dengaan Pengujian fungsional. Pengujian 

Fungsionalitas Tahapan selanjutnya adalah menguji aplikasi menggunakan metode 

Black Box Testing User Interface untuk memeriksa fungsionalitas dari aplikasi 

yang telah dibuat. Pengujian ini akan difokuskan pada fungsi-fungsi yang ada 

dalam aplikasi. Jika ditemukan ketidaksesuaian antara fungsi yang diharapkan dan 

yang sebenarnya, maka akan dilakukan pengecekan ulang terhadap aplikasi yang 

telah dibuat. Setelah proses pengujian Black Box selesai.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah Sistem ERP Pada Manajemen Sumber 

Daya Manusia  sebagai salah satu solusi untuk membantu Restoran Soenk Cobek 

dalam melakukan manajemen terhadap sumber daya manusianya, dimana pada 

sistem ini dapat dilakukan absensi, pengajuan izin, penagajuan lembur, serta rekap 

gaji berdasarkan kehadiran sehingga pengelolaan sumber daya manusia dapat 

berjalan dengan efektif dan efesien. 

4.1 Implementasi Sistem dan Pengujian Sistem  

4.1.1 Login pada Aplikasi 

Pada halaman ini menampilkan halaman login yang merupakan halaman 

yang diakses oleh setiap user. Halaman login berisikan username dan password 

yang dimasukan oleh setiap user yang telah terdaftar pada sistem. Jika pada proses 

pengisian username dan password telah benar maka pengguna akan masuk kedalam 

sistem 

 

Gambar 4.1 Tampilan halaman login jika password tidak terisi 
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Gambar 4.2 Tampilan halaman login jika password salah 

 

Gambar 4.3 Tampilan jika berhasil login 

Tabel 4.1 Pengujian Halaman Login 
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Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Mengisi Username 

dan password 

benar pada 

halaman login 

Diarahkan kepada 

halaman check in/ 

check out  

Setelah login 

diarahkan 

langsung ke 

halaman check 

in/ check out 

Berhasil 

Mengisi Username 

atau password salah 

pada halaman login 

Memunculkan pesan 

eror dan tidak dapat 

masuk ke halaman  

check in/ check out 

Memunculkan 

pesan eror dan 

tidak dapat 

masuk ke 

halaman check 

in/ check out 

Berhasil  

4.1.2 Tampilan HRD 

1) Menu check in/ check out 

Pada menu ini check in/ check out  user akan melakukan check in sebagai 

tanda dimulainya pekerjaan, ketika check in dimulai maka sistem akan mulai 

menghitung jam kerja. check out apabila karyawan telah selesai dengan jadwal 

pekerjaan pada saat itu yang nantinya akan tercatat pada menu attandace. Pada 

module ini menggunakan module Odoo yaitu module HR Attandance, untuk 

membuat menu check in/ check out. Module Odoo ini di inherit kedalam module 

yang telah dibuat dan field-field yang akan digunakan disesuaikan dengan 

kebutuhan seperti pada Gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Code module Odoo yang telah di iherith 

 

Gambar 4.5 Tampilan menu pada saat check in 

2) Menu Manajemen Absensi 

Pada menu ini memiliki beberapa halaman yaitu halaman waktu kerja, 

Absensi, lembur, dan Izin.  
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Gambar 4.6 Tampilan sub menu pada menu Attendances 

a) Menu Jadwal kerja karyawan 

Halaman Jadwal kerja karyawan ini merupakan halaman pengimputan 

waktu shift para karywan yang dimasukan oleh user leader setiap minggunya yang 

mana terintegrasi dengan halaman Absen. 
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Gambar 4.7 Tampilan Menu Jadwal Kerja 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Approve/ rejected 

Jadwal kerja yang telah dibuat akan oleh leader akan berstatus draf. User 

HR melakukan approve apabila assign word time  telah sesuai kriteria dan apabila 

tidak sesuai maka akan rejected.setelah dilakukan approve/rejected maka akan 

terinput masuk keadalam menu attendance. 
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b) Sub Menu Absen 

 

Gambar 4.9 Code Keterkaitan module odoo dan module customize 

 

Gambar 4.10 Tampilan Menu Absen 

Pada halaman ini user HR dapat melakukan pengecekan kehadiran dari 

karyawan serta melakukan korscek terhadap absensi dari para karyawan. 



 

31 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Approve/Rejected pengajuan edit absensi 

Pada halaman attendaces karywan yang melakukan request edit akan di 

approve oleh user HR, ini dilakukan agar mengifisiensikan waktu kroscek yang 

berlangsung sehari sebelum draf gaji diberikan. 

c) Menu Lembur 

Halaman lembur berisikan daftar permintaan lembur dari seluruh karywan 

yang berisikan nama karyawan , waktu lembur, dan deskripsi. HR akan melakukan 

approve apabila memenuhi kriteria untuk melakukan lembur apabila tidak maka 

akan direjected.halaman ini akan terintegrasi ke halaman attendance. Module yang 

digunakan pada menu ini tidak lagi ditarik dari module Odoo namun dibuat sendiri 

guna memenuhi kebutuhan perusahaan, pada dasarnya odoo juga memang belum 

mempunyai module ini. Adapaun terkait dengan kode yang digunakan dapat dilihat 

pada Gambar 4.13 tidak ada lagi inherit dari module lain dan juga terdapat beberapa 

field yang telah disesuaikan. 
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Gambar 4.12 Code menu lembur 

 

Gambar 4.13 Tampilan halaman lembur 

 

Gambar 4.14 Tampilan halaman approve Lembur 
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d) Menu izin 

Halaman Izin berisikan daftar permintaan izin yang diajukan oleh 

karyawan, HR dapat memonitor permintaan izin karywan. Module yang digunakan 

pada menu ini juga tidak menggunakan module dari Odoo, walaupun terdapat 

module izin pada Odoo tetap tidak dapat digunakan pada sistem ini dikarenakan 

ketidak sesuaian antara kebutuhan yang diminta. Module ini menggunkan beberapa 

field yang telah disesuaikan dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.15 Code Menu Lembur 
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Gambar 4.16 Tampilan halaman Izin 

 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Approve/rejected untuk pengajuan Izin 

Halaman ini HR melakukan Approve apabila kriteria permohonan izin 

diterima, jika tidak maka akan dilakukan cancalled. 
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3) Menu Payrole 

Halaman ini berisikan draf dari penggajian yang diambil dari akumulasi 

daftar kehadiran karywan dari menu attendance, pada menu ini user HRD akan 

memasukan tanggal mulai dan akhir untuk melihat rekap gaji karyawan yang telah 

di akumulasikan. Pada menu iniGambar 4.19. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Menu Penggajian 

a) Sub Menu create payroll 

Halaman ini HR dapat membuat daftar payroll berdasarkan payroll tamplate 

yang telah dibuat pada menu configurasi, memasukan payrole yang diiginkan 

berdasarkan tanggal yang diinginkan. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Sub Menu Create Payroll 
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Gambar 4.20 Tampilan halaman daftar payroll penggajian yang telah dibuat 

b) Sub Menu payroll 

Pada halaman ini menampilkan semua nama karyawan serta gaji yang 

didapatkan berdasarkan pada menu create payroll yang dibuat sebelumnya.  

 

Gambar 4.21 Tampilan Sub menu Penggajian 
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Gambar 4.22 Tampilan halaman detail dari Penggajian karyawan 

c) Menu Karyawan 

Pada menu ini ditampilkan seluruh data diri karyawan mencakut 

departemen, HR dapat melakukan perubahan data, serta basic salary, serta 

posisi dari karyawan. Menu ini menggunakan modul Odoo yaitu Module 

Employees Odoo yang didalamnya telah terdapat field-field untuk 

menambhkan data diri dari karyawan, namun pada modul ini juga 

dimodifikasi dengan menambahkan field basic_salary pada Module 

Employees Odoo kode dapat dilihat pada gambar  

 

Gambar 4. 23 Module Employees Odoo 
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Gambar 4. 24 kode untuk penambahan field pada module Odoo menu employes 

 

Gambar 4.25 Tampilan halaman  menu employees 

 

Gambar 4.26 Tampilan biodata Employes  
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a) menu Departemen 

Pada menu ini menampilkan semua departement yang terdapat pada 

restoran. HR dapat membuat departemen baru dan melihat anggota pada setiap 

departemen. 

 

Gambar 4.27 Tampilan halaman departements 

Tabel 4.2 Pengujian Halaman User HR 

Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

HR Melakukan 

approve/rejected 

pada daftar draft 

assign word time   

Draft dapat 

terapprove ataukah 

dapat direjected 

Apabila di 

approve/rejected 

telah status 

berubah dan 

terinput pada 

halaman 

attendance 

Berhasil 
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Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

HR dapat 

memantau seluruh 

absen karyawan 

dan melakukan 

approve/rejected 

pada pengajuan 

pengeditan absen 

Pengajuan 

pengeditan absen 

karyawan yang 

diajukan akan di 

approve/rejected 

Apabila 

karyawan 

mengajukan 

pengeditan data 

absensi dapat di 

approve/rejected 

Berhasil 

HR dapat 

melakukan 

approve/ rejected 

pada pengajuan 

over time 

Pengajuan over time 

dapat di 

approve/rejected 

Apabila 

karyawan 

mengajukan 

over time dapat 

di 

approve/rejected 

Berhasil 

HR dapat 

melakukan 

approve/ rejected 

pada pengajuan 

time off 

Pengajuan time off 

dapat di 

approve/rejected 

Apabila 

karyawan 

mengajukan 

time off dapat di 

approve/rejected 

Berhasil 
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4.1.3 Tampilan Leader 

1) Menu manager absen 

Pada menu attendance ini memiliki beberapa halaman yaitu halaman, 

Jadwal kerja, absen, lembur, dan pengajuan izin.  

 

Gambar 4.28 Tampilan Menu manajer absen 

a) Menu Jadwal Kerja 

Pada halaman ini Leader mengatur shift yang akan diberikan kepada seluruh 

karyawan yang berada dibawah tanggungannya, pada halaman ini leader 

memasukan kode shift yang telah diatur sebelumnya.  
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Gambar 4.29 Tampilan halaman pengimputan jadwal kerja karyawan oleh leader 

Shift yang dimasukkan oleh leader yaitu rentang waktu satu pekan, secara 

otomatis sistem membagikan 7 hari kerja berdasarkan tanggal yang telah diinput 

oleh leader. Pada kolom shift berisikan kode dari daftar shift yang ada pada 

restoran. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Jadwal kerja yang telah terinput 

b) Menu Absen 

Pada halaman ini leader hanya dapat melihat absensinya sendiri dan tidak 

dapat melihat secara keseluruhan absensi karyawan tidak seperti HR. pada halaman 
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ini leader dapat melakukan request edit pada semua absensinya apabila terdapat 

kesalahan pada absensi yang telah terekap. 

 

Gambar 4.31 Tampilan halaman Absen Leader 

c) Menu Lembur 

Pada halaman ini leader mengajukan lembur untuk para karyawan yang 

berada dibawah departemen masing-masing. Setelah mengisi pengajuan lembur 

maka leader melakukan request approve, jika pengajuan di approve  maka status 

akan berubah menjadi approve dan lembur dapat diambil, namun jika status 

rejected  maka tidak dapat melakukan lembur.  
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Gambar 4.32 Tampilan Permohonan Lembur 

d) Menu pengajuan Izin 

Pada halaman ini leader dapat melakukan permohonan izin, leader 

memasukan nama beserta dengan tipe izin yang ingin diajukan, jangka waktu, serta 

deskripsi dari izin yang di ajukan. Leader mengajukan permohonan approval 

apabila di approve maka izin dapat di jalankan, namun jika status rejected maka 

tidak dapat mengambil izin.  

 

Gambar 4.33 Tampilan pengajuan izin leader 



 

45 

 

2) Menu Penggajian 

Pada halaman ini leader hanya dapat melihat payroll dari karyawan yang 

berada dalam tanggungannya, tidak seperti pada user HR yang dapat melihat semua 

payroll dari semua karyawan. Leader juga dapat melihat detail dari payroll. 

 

Gambar 4.34 Tampilan halaman Penggajian 

 

Gambar 4.35 Tampilan detail penggajian leader 
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3) Menu Karyawan 

a) Menu Karyawan 

Pada halaman menu ini menampilkan data karyawan pada departemen 

leader. Leader dapat melihat dan mengedit biodata dari karyawan pada 

departementnya . 

 

Gambar 4.36 Tampilan halaman empolyes pada leader 
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Gambar 4.37 Tampilan biodata karyawan 

Tabel 4.3 Pengujian Tampilan User Leader 

Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Leader melakukan 

penginputan data 

shift karyawan 

yang berada 

dibawah 

tanggungannya   

Dapat membuat 

daftar shift  

Leader mengisi 

semua inputan 

dari data shift 

dan mengajukan 

approve shift  

Berhasil 

Leader dapat 

melakukan 

pengajuan 

pengeditan absen 

Dapat mengajuan 

pengeditan absen 

karyawan yang 

diajukan 

Leader dapat 

melakukan 

pengajuan 

pengeditan 

absen, dan akan 

mendaptkan 

Berhasil 
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Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

status 

approve/rejected 

Leader dapat 

mengajukan over 

time 

Leader dapat  

mengajukan over 

time 

Apabila leader 

mengajukan  

over time maka 

akan diberikan 

status 

approve/rejected 

Berhasil 

Leader dapat 

mengajukan Time 

off 

Leader mengajukan 

Pengajuan time off 

dapat di 

approve/rejected 

Apabila leader 

mengajukan 

time off  maka 

akan diberikan 

status 

approve/rejected 

Berhasil 

Leader dapat 

melihat payroll 

dari karyawan 

tanggungannya 

Leader melihat 

payroll hanya 

karyawan 

tanggungannya 

Leader dapat 

melihat detail 

dari semua 

payrole 

karyawan 

tanggungannya 

Berhasil  

4.1.3 Tampilan Karyawan 

1) Menu Manajemen Absen 
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Pada menu attendance ini memiliki beberapa halaman yaitu halaman, 

Jadwal kerja, absen, dan pengajuan izin. 

 

Gambar 4.38 Tampilan sub menu pada attendances managemen karyawan 

a) Menu Absen 

Pada halaman ini karyawan dapat melihat semua shift 7 hari kedepan yang 

telah diinput oleh leader masing-masing. Karyawan dapat mengajukan request edit 

apabila terjadi kesalahan pada shift atau daftar absensi yang telah terinput. 

 

Gambar 4.39 Tampilan halaman Absen karyawan 
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Gambar 4.40 Tampilan halaman request edit karyawan 

b) Menu Pengajuan Izin 

Pada halaman ini karyawab dapat melakukan permohonan izin, leader akan 

memasukan nama beserta dengan tipe izin yang ingin diajukan, jangka waktu, serta 

deskripsi dari izin yang di ajukan seperti pada Gambar 4.41. karyawan mengajukan 

permohonan approval apabila di approve  maka izin dapat di jalankan, namun jika 

status rejected  maka tidak dapat mengambil izin.  

 

Gambar 4.41 Tampilan halaman Absen karyawan 
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Gambar 4.42 Tampilan halaman pengajuan izin karyawan 

2) Menu Penggajian 

Pada halaman ini karyawan hanya dapat melihat penggajian tapi tidak 

dapat melihat penggajian dari karyawan lain. 

 

Gambar 4.43 Tampilan halaman penggajian karyawan 

 

Gambar 4.44 Tampilan halaman detail Penggajian 
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3) Menu Karyawan 

Pada menu ini karyawan dapat melihat dibagian departemen mana mereka. 

Karyawan juga dapat melihat detail data diri dan dapat mengedit data diri mereka. 

 

Gambar 4.45 Tampilan menu karyawan 

 

Gambar 4.46 Tampilan halaman detai dan edit data diri karyawan 
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Tabel 4.4 Pengujian Halaman User Karyawan 

Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Karyawan dapat 

melihat dan 

mengajukan 

request edit 

terhadap absensi   

Dapat mengajuan 

pengeditan absen 

karyawan yang 

diajukan 

Leader dapat 

melakukan 

pengajuan 

pengeditan 

absen, dan akan 

mendaptkan 

status 

approve/rejected 

Berhasil 

karyawan dapat 

mengajukan over 

time 

karyawan dapat  

mengajukan over 

time 

Apabila 

karyawan 

mengajukan  

over time maka 

akan diberikan 

status 

approve/rejected 

Berhasil 

karyawan dapat 

mengajukan Time 

off 

karyawan 

mengajukan 

Pengajuan time off 

dapat di 

approve/rejected 

Apabila 

karyawan 

mengajukan 

time off  maka 

akan diberikan 

Berhasil 
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Skenario Pengujian Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

status 

approve/rejected 

karyawan dapat 

melihat payroll  

karyawan melihat 

payroll  

karyawan dapat 

melihat detail 

dari semua 

payrolenya 

Berhasil  

Karyawan dapat 

mengedit data diri  

Karyawan mengedit 

data diri 

Karyawan dapat 

mengedit data 

diri 

berhasil 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini diberikan kesimpulan yang diambil selama proses pengerjaan 

tugas akhir atau skripsi ini beserta saran-saran terkait pengembangan dari sistem 

yang dibuat yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa Penerapan 

Sistem Erp Pada Manajemen Sumber Daya Manusia telah berhasil dibuat sesuai 

dengan perancangan yang telah dilakukan. Aplikasi ini memberikan solusi dari 

permasalahan pengelolaan sumber daya manusia agar menjadi lebih efisien. Untuk 

kelayakan sistem menggunakan pengujian Blackbox dengan hasil dan fungsi yang 

berjalan sesuai dengan rancangan yang diinginkan. Dari hasil tersebut bahwa 

Penerapan Sistem Erp Pada Manajemen Sumber Daya Manusia yang telah dibuat 

memiliki kemudahan penggunaan, memberikan manfaat dan kegunaan yang baik, 

serta telah diterima secara positif oleh pengguna. 

5.2 Saran 

Maka dari itu, bagi pengembangan selanjutnya dapat dilakukan 

penambahan fitur seperti pada check in/ check out dapat dilakukan dengan 

parameter lokasi atau face recognition untuk lebih memudahkan karyawan dalam 

melakukan absensi. 
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